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ABSTRAK
Estimasi Pcrtumbuhrn Ekonomi. Tujuan penelitiafl ini adalah unn* mcngetahui sejauh mana
"".""",rn 
inn^i. *ng,angguran dafl kemiskinan rerhadap penumbuhin ckonomi Sulawesi selatanffi""d;;ffii,6;.t.t'i]i"*titi- ini *.nggunakan dui model mcnggunakan regresi berganda
5;;;;;;;aiiu-t rr- a*g- ..nffuanakan 12 data dan h8sil pcoclitian nmcnunjukan
ffi;;";;;ik;lJin- .". iii p.ngti,tt v-g signifikan terhadap p€rtunbuhan ekonomi'
unt * irn*i t".f,"aup pengangguran juga mcngalami pcngaruh yang signifikan'
Kata kunci: lnflasi, pengangguran, kcmiskinao dan pcrtumbuhan ekonomi'
ABSTRACT
ThG EstimstGd of Ecoromic Growth. The pupose of this study was to dct"mitre thc ext€nt of
,f,i-inlu*" of inflatiorl ulemPlo]mcnt anO po"erty to cconomic 8ro*dl south Sulawesi 20O2-
2arlt ii;" period. This study usei tro models using multiple regrcssion and simpl€ regr€ssion
"..fo.-"a itin* t2 dau. Thi results show.d 
that thc poverty variablc has a significant effect on
cconomic growih. while inflation and unemployment had no signilicanl effecl
Keywords: inllatiorL unemptoyment, pov€{ty and cconomic growth'
PENDAHULUAN
Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu hal yang menjadi tolak ukur
untuk menitai laju mundurnya sebuah perekonomian suatu negara atau wilayah
dan selalu dikaitkan pendapatan nasional dan pembangunan ekonomi' Dengan
demikian laju perttrmbuhan ekonomi merupakan suatu perhatian yang sangat
besar bagi pemerintah agar dapat memberikan stimulan melalui kebijakan
ekonomi maupun regulasi, namun memerlukan sebuah pemahaman yang
mendalam tentang pertumbuhan ekonomi sebagai dasar dalam melakukan sebuah
kaj iaru pertumbuhan ekc.rnomi merupakan kenaikan produk domestic
bruto/pendapatan nasional bruto tanpa memandang apaka'h kenaikan tersebut lebih
besar atau lebih kecil &ri pada tingkat pertumbuhan penduduk atau perubahan
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struktur terjadi atau tidak (Arsyad, t999) adapun data perkembangan
perekonomian lima tahun terakhir dapat dilihat sebagai berikut:
Menurut Biro Pusat Statistik Sulawesi Selatan (2014) pertumbuhan
ekonomi dengan data lima tahun terakhir ini mengalami fluktuasi yaitu pada tahun
2008 sebesar 7,78 persen dimana pada priode ini angka inflasi juga meningkat
dimana pertumbuhan ekonomi naik sebesar 1,44 persen dibaadingkan dengan
tahun 2007 peitumbuhan ekonomi Sulawesi selatan tahun 2009 tercatat sebesar
6,23 persen dm pada priode ini angka inflasi dan pengangguran mengalami
penurunan. Dan pada tahun 2010 kondisi perekonomian Sulawesi selatan kembali
menurlukan kondisi yang cukup baik, dimana pertumbuhan ekonomi Sulawesi
selatan pada tahun 2010 sebesar 8,18 persen meningkat dibandingkan dengan
tahun 2009 dan di ikuti dengan kenaikan angka inflasi dan angka ini kembali
turun pada tahun 20ll sebesar 0,57 persen dimana pada tahun 20ll angka
pertumbuhan ekonomi yaitu 7,61 persen dan pertumbuhan ekonomi Sulawesi
setatan berflukruatif hingga 2013 dimana angka pertumbuhan ekonomi Sulawesi
selatan pada peSriode 2013 sebesar 7,79 persen lebih tinggi dibandingkan dengan
tahun 201 l. Berdasarkan hal tersebut maka perubahan pertumbuhan ekonomi di
Sulawesi Selatan menarik urtuk dikaji
METODE
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data kuantiatif dengan
variable dependen, yaitu: pertumbuhan ekonomi dan variable independeq yaitu:
inflasi, pengangguran dan kemiskinan. Dalam penelitian ini data dihimpun
menggunakan data sekunder berupa data time series (runtun wa"ktu) dari tahun
2002-2013 sumber data diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS).
Penelitian ini menggunakan alat analisis regresi linear berganda dengan
(l)
Unf: pr + pslnfl + e (2)
metode ordinary least square (OLS) Yang dirumuskan:










fengirj.ian multikolinearitas digunakan pada penelitian ini menurut







di mana :p : gangguan stokastik ke,
p-r : gangguan stokastik ke n1
Jika DW > du maka tidak ada autokorclasi; Jika DW < dr, maka ada
autokorelasi positif; ka DW > 4 - d.r-, maka ada autokorelasi negatif; Jika
dr-< DW < du, maka tidak dapat disimpulkan/ragu-ra$/ tidak meyakinkan; dan
Jika 4 - d,< DW < 4 - dr, maka tidak dapat disimputkan/ragu-ragu/tidak
meyakinkan. Kemudian Masalah autokorelasi dapat pula terjadi jika R2 lebih
besar dari nilai DW.
Pengujian hipotesis terhadap koefisien rcgresi secara bersama-sama
digunakan uj i-F dengan tingkat kepercayaan tertentu, yang menurut (Rahim,






: Koefisien penjelasan masing masing nilai input parameter
: Standar eror
R27 diperoleh dari regresi auxtlary antara variabel independen @ahim,
2013) atau koefisien determinasi antara variabel bebas ke7 dengan variabel bebas
lainnya (Rahim, 2013). Selanjutnya pengujian autokorelasi digunakan pada tujuan
penelitian ini melalui pengujian uji DW dengan program SPSS Slalistics 17.
Dalam melakukan uji DW digunakan rumus sebagai berikut :
28t
Fr,, = (5)
r tauet = [(k- l): (n - k); o] (6)
dimana :
a : tingkat signifikansi atau kesalahan tertentu
Selanjutnya pengujian terhadap koefisien regresi secara individu (parsial)




t tabel = [(n - k) ; qr] (8)
dimana :
P; : koefisien regresi ke-i
Spi : kesalahan standar koefisien regresi ke-i
Ketepatan atau kesesuaian model (goodness o/lt) dilakukan dihitung
melalui Adjusted R2 menurut Rahim (2013) dirumuskan sebagai berikut :







: koefisien determinasi yang disesuaikan
: jumlah variabel tidak termasuk intercep
: jumlah sampel
IIASIL DAN PEMBAHASAN
Estimasi hubungan antara variabel-variabel yang berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi dilakukan dengan menggunakan pendekatan OLS
(ordinary lest square) yang hasilnya di tampilkan di Tabel I dan 2. Berdasarkan
Tabel I yang berpengaruh siginfikan terhadap perturnbuhan ekonomi yairu
variabel kemiskinan dimana angka singfikansinya lebih < q dan t hitung >






Untuk mendeteksi adanya multikolenieritas yaitu dengan melihat 
nilai
VIF semakin besar nilai MF itu artinya semakin mendekati terjadinya
multikolenieritas dari kebanyalan penelitian menyimpulkan bahwa apabila 
nilai
VIF dibawah nilai l0 itu artinya masi tidak terjadi multikolenieritas dan
Berdasarkan hasit pengujian dengan mnggunakan program aplikasi SPSS 2l dapat
dilihat pada tabel di bawah.
Tabel l. Hasil Analisi Regresi Penga[gguran Sulawesi Selatan
Variabel
independen
T.H Koefisien Tut ,og Sig. VIF
0,533 2,241 0,049 1,00Inflasi 986
Konstanta 0,334Adiusted R 1,293DV/ t2
n
Ket r*r . sigrif*an pada
ns:nonsignifikan
T.H : tanda harapan
tingkat kesalahan 5% atau tiflgkat kepercayaan 95%
BerdasarkanTabel2bahwanilaiVlFpadapadamasing.masingvariabel
yaitu inllasi yaitu 1,516' pengangguran 1,741 daa kemiskinan l'318 itu artinya
tidak terjadi muttikolenieritas karean setiap variabel YIFnya tidak satupun yang
lebih besar dari angkah l0 dan nitai tolerance tidak satupun yang lebih kecil dari
angkah 0.1. Hal ini dapat menyimpulkan bahwa dalam model ini tidak terjadi
gejalah multikolenieritas. Berdasa*an hasil uji DW dengan program n:lai yaitu
2,193 dart dilai dl dan du dapat dilihat pada tabel DW dengan melihat nilai
N dao K yaitu jumlah sampel dan variabel independen nilai dl ={'658 dan
du=l,864jadidapatdihitungnilai44u=2,|36dan4dl=3,342bedasarkan
syarat penganmbilan kepuosan yaitu 4-du < d < 4-dt maka kesimpulannya yaitu
masi ragu-ragu , dan berdasarkan banyak penelitian apabilah autokorelasi terjadi
ragu-ragu dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi'
Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dari masing- masing
variable independen terhadap variabel dependen secara individu pcrlu digunakan
uji t dengan membandingkan nilai t hitung dengan nilai t Tabel yaihr apabila
t hitung > t Tabel, maka Ho ditolak maka Hr diterima, artinya ada pengaruh yang
signifikan antara masing- masing variabte independen terhadap variabel dependen
dan apabita terjadi sebaliknya tidak ada pengaruh signifikan aantara kedua
variabel tersebut. Dan menggunakan angka probabititas apabila nilai probabititas
> 0,05 maka Ho diterima dan Hr ditolak. Berdasarkan gambar dibawah ini
dapatkita ketahui bagai mana tingkat signiflkan antara masing' masing variable
independen terhadap varibel dependen'
Berdasarkan hasil pengujian dengan progam SPSS 2l dapat dilihat pada
Tabet 3 kita dapat metihat nilai prob (sig) dan nilai t hitung. Untuk variabel Xi
yaitu inflasi nilai prob (sig) 0.710 dan t hitung 0.386 dan dapat dismpulkan bahwa
prob (sig) 0.710 > 0.05 dan t hitung 0.386 < t Tabel 1.860 itu artinya variabel
inflasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perhmbuhaf, ekonomi
Sulawesi selatan periode 2002-2013 Lerdasarkan hasil pengolahan data dan hasil
dapat disimpulkan bahwa hipotesis pada penelitian ini berbeda dengan hasil olah
data dimana hipotesis diduga inflasi berpengaruh signihkan terhadap
pertumbuhan ekonomi dan hasil dalam Penelitian ini menyatakan bahwa inflasi
tidak berpengeruh signifikan terhadap petumbuhan ekonomi sulawesi selatan
dalam kurung waktu 2001-2013.
Pada hasil uji data yaitu uji t menunjukan setiap kenaikan inflasi
I persen dikuti pertumbuhan ekonomi 0,043 persen hasil penelitian tidak
menunjukan pengaruh yang signifikan dan dimana Sulawesi selatan merupakan
daerah persinggahan dagang tndonesia timur namun hal ini melihat angka inflasi
tidak berpengaruh signifikan terhadap pertunbuhan ekonomi Sulawesi selatan itu
artinya roda investasi di Sulawgsi selatan telap berjalalan investasi tetap
meningkat meskipun hal ini berbedah dengan hipotesis yaitu inflasi berhubungan
negative dengan pertumbuhan ekonomi Sulawesi selatan tetapi dalam penelitian
ini inflasi berhubungan positif meskipun tida-k berpengaruh secarah signifikan
berdasarkan perkembangan ekonomi yang menjadi totak ukur hingga terjadi
inflasi pada kebutuhan pokok yaitu naiknya harga BBM yang merupakan regulasi
pemerintah tetapi melihat karakter orang lndonesia khususnya didaerah Sulawesi
selatan terhitung cukup komsumtif dan kemanpuan masyarakat melakukan
adaptasi akibat harga BBM hingga inllasi ini tidak berpengar'.rh terludap roda
perekonomianya dan Sulawesi selatan hanya mengalami inflasi pendek dimana
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menguntungkan karena dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi' Kenaikan
harga BBM ini merupakan pengalihan subsidi yang di alihkan ke sector lain.
yang juga berperang penting dalam peningkatan kesejatraan masyarakat-
Tabel 2. Hasil Analisi Regresi Pertumbuhan Ekonomi Sulawesi Selatan





















E;t *t' ' sigrii <an Pada tingkat kcsalahan 5yo alau thgkat kepercayaan 95%
ns : non signifikan
Adapun penyebab inflasi tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi dalam hal ini tidak berkurangnya PDRB yang merupakan tolak ukur
pertumbuhan ekonomi Sulawesi selatan karena adanya kebijakan dan perjanjian
kontrak oleh para investor sebelum terjadinya inflasi, jadi meskipun inflasi terjadi
kegiatan investasi tetap dilaksanakan.
Penganrh pengangguran terhadap pertumbuhan ekonomi dapat
didentihkasi melalui data perkembangan angka pengangguran dan pertumbuhan
ekonomi dari data 2002'2013 pengangguran berhubungan positif berbeda dengan
hipotesis. Berdasarkan hasil estimasi re$esi menunjukkan bahwa setiap kenaikan
satu persen pengangguran akan menaikkan pertumbuhan ekonomi 0,144 persen
hal ini merupakan hal ini sangat berbeda yang dijelaskan oleh hokum okum pada
landasan teori yang menyatakan bahwa pengangguran memiliki hubungan yang
empirik terhadap perumbuhan ekonomi yang negatif
Hal ini bukanlah merupakan hal yang mustahil terjadi di Sulawesi
Selatan karena berdasarkur data yang ada penganggrran meningkat selalu bersifat
positif dengan pertumbuhan ekonomi dimana indikator tolak ukur pertumbu-han
ekonomi adalah PDRB yang dimana PDRB di Sulawesi selatan terus meningkat
sedagkan disisi lain perluasan sektor lowongan kerja atau lapangan kerja
maksimun di Sulawesi selatan sedangkan ditinjau dari angkatan kerja terus





ekonomi terus beriringan dengan positif dimana pertumbuhan ekonomi Sulawesi
selatan merupakan perhrmbuhan ekonomi yang tidak sehat karena prosp*
pertumbuhan ekonomi adalah dimana bisa mengurangi angka pengangguran tetepi
hal ini tidak tejadi di Sulawesi selatan dimana pengangguran juga ikut bertambah
disebabkan kurangnya lapangan kerja dan hat ini berbeda dengan penelitisn
terdahulu oleh Indriani pada Tahun 2006 dimana pengangguran dan pertumbulun
i 
ekonomi berpengaruh negatif.
Berdasarkan hasil olah data pertumbuhan mengalami korelasi negative
ini merupakan kesuksesan untuk pemerintah Sulawesi Selatan dalam rangta
mempecepat penanggulangan kemiskinan yaitu dengan pengembangan dcsa
tertinggat merupakan salah satu kebijlkan yang mendapatkan hasil yang yang
positif dimana untuk meningkatkan tarap hidup masyarakat dan pemberian modal
bantuan tunai yaitu BLST yang merupakan pmgram kerja nasional'
Hubungan inflasi dan pengangguan yang menyebabkan hubungan
positif yaitu fenomena cost push Wation at"au dorongan penawaran' Inllasi dari
sisi penawaran teiadi apabila terdaPat penurunan pcnawaran teftadap bamng-
barang dan jasa karena adanya kenaikan dalam biaya produksi yang diakibatkan
oleh keingir,an meningkatnya tingkat upah riil pekerja karena adanya ekspekrasi
inflasi dimasa depan akan meningkat- Peningkatan upah ini akan membrut
produsen untuk menun:nkan tingkat produksinya dibawah tlngkat produksi
optimal sehingga akan meningkatkan harga dan akan meningl'iatkan tingkd
pengaogguranpertumbuhan ekonomi dapat jelaskan dengan ketiga vuiabel
indepenrlen sebesar 61.5 Persen inflasi, pengangguran dan kemiskinan sedangkan
38.5 penen dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model
penelitian ini.
SIMPULAN
Berdasarkan analisis dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa
untuk model fungsi pertumbuhan ekonomi dimana variabel inflasi &n
pengangguran tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi Sulawesi selatan yang hanya berpengaruh secara signifkan terhadap
pertumbuhan ekonomi Sulawesi selatan yaitu kemiskinan dan model frng5i
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pengangguran yaitu inflasi dan pengangguran dimana inflasi memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap pengangguran dengan arah yang positif'
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